ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Dinamika Sosial dalam Novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari
sebagai Bahan Ajar Novel di SMA ” ini ditulis oleh Zain Annisa Uzahro’, NIM 126210211052,
pembimbing Muyassaroh, S.S, M.Pd.

Kata kunci : Dinamika sosial,Sosiologi sastra, Bekisar Merah,Bahan ajar, Kurikulum Merdeka.

Karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai media rekreatif, tetapi juga sebagai representasi
kehidupan yang memuat nilai-nilai sosial, konflik, dan dinamika masyarakat. Salah satu bentuk karya
sastra yang potensial untuk dijadikan bahan ajar adalah novel. Nilai penting yang diangkat dalam
novel Bekisar Merah adalah nilai sosial, seperti ketimpangan kelas, marginalisasi perempuan, relasi
kuasa antara desa dan kota, krisis identitas, dan perjuangan sosial individu dalam menghadapi
struktur masyarakat yang tidak adil. Nilai- nilai tersebut tercermin dalam perjalanan tokoh
utama,yang harus menghadapi tekanan budaya patriarkis, stigma masyarakat, serta perjuangan untuk
mengubah nasib melalui serangkaian proses sosial yang mencerminkan dinamika kehidupan
masyarakat yang menyeluruh. Oleh karena itu, novel tidak hanya menyampaikan kisah fiktif, tetapi
juga mengandung pesan-pesan sosial yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga dapat
dijadikan sarana refleksi dan pembelajaran dalam konteks pendidikan sastra di sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) menganalisis unsur-unsur dinamika sosial dalam novel Bekisar Merah karya
Ahmad Tohari, dan (2) mendeskripsikan pemanfaatannya sebagai alternatif bahan ajar sastra dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang SMA, khususnya kelas XI Fase F.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi, serta
didukung oleh pendekatan sosiologi sastra yang berpijak pada pandangan Sapardi Djoko Damono
mengenai hubungan antara karya sastra dan kondisi sosial masyarakat. Data diperoleh dari kutipan
narasi,dialog,dan monolog dalam novel, yang kemudian dianalisis untuk mengungkap unsur-unsur
dinamika sosial, serta diperkuat dengan hasil wawancara bersama guru di SMAN 1 Campurdarat
guna menilai relevansi novel terhadap proses pembelajaran sastra di sekolah. Selain itu, pendekatan
feminisme digunakan sebagai penguat untuk menganalisis konflik yang dihadapi tokoh perempuan
akibat sistem sosial yang patriarkis, seperti ketidakadilan, penindasan, dan ketidaksetaraan, yang
merupakan bagian dari dinamika sosial dalam novel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bekisar Merah menggambarkan lima unsur dinamika
sosial secara signifikan, yaitu perubahan sosial, interaksi sosial, konflik sosial, integrasi sosial, dan
mobilitas sosial. Unsur-unsur ini tercermin dalam perjalanan tokoh utama,yang mengalami tekanan
sosial, perubahan status, hingga pencarian identitas dalam lingkungan masyarakat yang patriarkis dan
timpang secara ekonomi. Perjalanan hidup tokoh utama merefleksikan realitas yang akrab dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga menjadikan novel ini tidak hanya sebagai bahan bacaan, tetapi
juga sebagai medium refleksi dan pembelajaran nilai-nilai sosial. Selain itu, hasil wawancara
menunjukkan bahwa Bekisar Merah dinilai mampu menarik minat siswa karena memuat nilai-nilai
kehidupan yang relevan dengan konteks sosial mereka, serta menghadirkan konflik dan dinamika
yang menggugah kesadaran kritis. Oleh karena itu, novel ini layak dijadikan sebagai bahan ajar
sastra di tingkat SMA karena tidak hanya memperkaya wawasan literasi siswa, tetapi juga
mendukung penguatan karakter, penumbuhan empati sosial, serta pengembangan literasi kritis yang
sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Novel ini dapat menjadi jembatan untuk memahami
realitas sosial melalui pengalaman sastra yang bermakna.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Social Dynamics in the Novel Bekisar Merah by Ahmad Tohari as Teaching
Material for Novels in Senior High School” was written by Zain Annisa Uzahro’, Student 1D
Number 126210211052, under the supervision of Muyassaroh, S.S., M.Pd.

Keywords.: social dynamics, sociology of literature, Bekisar Merah, teaching materials, Merdeka
Curriculum.

Literary works do not merely function as recreational media, but also serve as
representations of life that contain social values, conflicts, and societal dynamics. One form of
literary work that has strong potential to be used as teaching material is the novel. An important
aspect highlighted in the novel Bekisar Merah is its social values, such as class inequality, the
marginalization of women, power relations between rural and urban communities, identity crises,
and individual social struggles in confronting unjust social structures. These values are reflected in
the journey of the main character, who must face patriarchal cultural pressures, social stigma, and
the struggle to change her fate through a series of social processes that represent the
comprehensive dynamics of societal life. Therefore, the novel does not merely present a fictional
story, but also conveys social messages that are relevant to real-life contexts, making it a medium
for reflection and learning within literary education in schools.

This study aims to (1) analyze the elements of social dynamics in the novel Bekisar Merah
by Ahmad Tohari, and (2) describe its utilization as an alternative literary teaching material in
Indonesian language learning at the senior high school level, particularly for Grade XI, Phase F.
This research employs a descriptive qualitative approach using content analysis methods,
supported by a sociology of literature approach based on Sapardi Djoko Damono’s perspective
regarding the relationship between literary works and social conditions in society. The data were
obtained from narrative excerpts, dialogues, and monologues in the novel, which were then
analyzed to reveal elements of social dynamics. The analysis was further strengthened by
interviews with a teacher at SMAN 1 Campurdarat to assess the relevance of the novel to the
process of literary learning in schools. In addition, a feminist approach was used as a supporting
framework to analyze the conflicts experienced by female characters due to patriarchal social
systems, such as injustice, oppression, and inequality, which constitute part of the social dynamics
portrayed in the novel.

The results of the study indicate that Bekisar Merah significantly depicts five elements of
social dynamics: social change, social interaction, social conflict, social integration, and social
mobility. These elements are reflected in the life journey of the main character, who experiences
social pressure, changes in social status, and identity exploration within a patriarchal and
economically unequal society. The character’s life journey reflects realities that are familiar to
students’ everyday experiences, making the novel not only a reading material but also a medium
for reflection and learning social values. Furthermore, the interview results show that Bekisar
Merah is considered capable of attracting students’ interest because it contains life values relevant
to their social context and presents conflicts and dynamics that stimulate critical awareness.
Therefore, this novel is suitable to be used as literary teaching material at the senior high school
level, as it not only enriches students’ literary literacy but also supports character development,
fosters social empathy, and enhances critical literacy in line with the principles of the Merdeka
Curriculum. This novel can serve as a bridge for understanding social realities through meaningful
literaryexperiences.
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